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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu.
149

 Pendekatan kuantitatif adalah salah 

satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, 

terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan 

desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, subyek penelitian, obyek 

penelitian, sampel data, sumber data, metodologinya (mulai pengumpulan 

data hingga analisis data).
150

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data 

diwujudkan dalam bentuk angka dan analisis berdasarkan statistik guna 

untuk menunjukkan pengaruh Non Performin Financing (NPF), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Net Interest Margin 

(NIM) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
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Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

pada periode 2014-2016. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. 

Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

mempunyai tingkatan yang tertinggi bila dibandingkan dengan penelitian 

deskriptif dan komparatif. Dengan penelitian ini maka akan dapat 

dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala.
151

 

 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah sekelompok subjek atau data dengan karakteristik 

tertentu. Dalam populasi dijelaskan secara spesifik tentang siapa atau 

golongan mana yang menjadi sasaran penelitian tersebut.
152

 Jadi, populasi 

yaitu keseluruhan sasaran yang seharusnya diteliti dan pada populasi ini 

hasil penelitian diberlakukan.
153

 Populasi dalam penelitian ini adalah 13 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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2. Sampling Penelitian 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel dalam metode tertentu. 

Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

nonprobability sampling. Nonpropability sampling adalah metode 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan 

yang sama pasa setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
154

 

Jadi tidak semua unit populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

dijadikan sampel penelitian. Cara pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan purposive sampling.  

Purposive sampling adalah suatu teknik penetapan sampel dengan 

cara memilih sampel di antara populasi sesuai dengan yang dikehendaki 

peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga sampel tersebut 

dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya.
155

 

Sampel dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri, Bank BRI 

Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank Syariah 

Bukopin. Alasan penulis memilih kelima bank tersebut sebagai sampel 

karena kelima bank tersebut menyajikan laporan keuangan triwulan 

secara utuh dalam tiga tahun terakhir. 

3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk 

diteliti dan hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari 
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populasi secara keseluruhan.
156

 Jadi, sampel penelitian merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
157

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

atau sampel bertujuan. Sampel dalam penelitian ini adalah Bank Syariah 

Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank BNI 

Syariah dan Bank Syariah Bukopin. 

 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah, sehingga 

menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun 

kuantitatif, yang menunjukkan fakta. Data juga merupakan kumpulan 

fakta, angka atau segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya, 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk menarik suatu 

kesimpulan.
158

 Berdasarkan sumber datanya, penelitian ini menggunakan 

data sekunder. Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah 

lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau 

oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. 

Data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut.
159
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Selain itu, data yang digunakan juga merupakan data panel. Data 

panel merupakan kombinasi dari data bertipe cross-section dan data time 

series.
160

 Data cross-section adalah sekumpulan data untuk meneliti suatu 

fenomena tertentu dalam suatu kurun waktu saja. Sedangkan data time 

series adalah sekumpulan dari suatu fenomena tertentu yang didapat 

dalam beberapa interval waktu tertentu.
161

 Dalam penelitian ini 

menggunakan data time series berupa laporan keuangan triwulan periode 

2014-2016 (sejumlah 12 data) dan data cross-section berupa 5 Bank 

Umum Syariah sehingga diperoleh 60 data panel..  

Data yang digunakan adalah data kuantitatif berupa laporan 

keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank Panin 

Dubai Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank Syariah Bukopin periode 

tahun 2014-2016. Sumber data tersebut diperoleh dari situs resmi bank 

yang bersangkutan yaitu: 1) www.syariahmandiri.co.id; 2) 

www.brisyariah.co.id; 3)  www.paninbanksyariah.co.id; 4) 

www.bnisyariah.co.id dan 5) www.syariahbukopin.co.id. 

2. Variabel 

Variabel adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang merupakan 

atribut dari sekelompok orang atau objek yang mempunyai variasi antara 

satu dengan lainnya dalam kelompok itu ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
162

 Variabel dependent adalah 
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variabel yang berubah karena pengaruh variabel bebas.
163

 Sedangkan 

variabel variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent 

(terikat).
164

 Adapun variabel dependent (Y) dan independent (X) yang 

digunakan adalah FDR (Y), NPF (X1), CAR (X2), ROA (X3), NIM (X4) 

dan BOPO (X5). 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

rasio. Skala rasio merupakan skala pengukuran yang ditujukan pada hasil 

pengukuran yang bisa dibedakan, diurutkan, mempunyai jarak tertentu, 

dan bisa dibandingkan. Skala rasio menggunakan titik baku mutlak (titik 

nol mutlak). Angka pada skala rasio menunjukkan nilai sebenarnya dari 

obyek yang diukur, sedangkan satuan ukurannya ditetapkan dengan 

perjanjian tertentu. Pada skala rasio, jarak dan waktu pengukuran 

mempunyai titik nol sejati dan rasio antara dua titik skala tidak 

bergantung pada unit pengukuran.
165

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi tidak 

langsung. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
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tidak hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan angket), 

namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang 

terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan 

untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar.
166

 Teknik observasi 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu teknik observasi langsung dan teknik 

observasi tidak langsung. Observasi tidak langsung adalah teknik 

pengumpulan data di mana peneliti mengadakan pengamatan terhadap 

gejala-gejala subjek yang ditelitinya dengan perantaraan sebuah alat.
167

 

2. Instrumen Penelitian 

Alat penelitian adalah semua jenis instrumen yang digunakan 

peneliti untuk bisa mengumpulkan data selama proses penelitian. Alat 

yang digunakan sebagai instrumen penelitian harus merupakan alat yang 

telah tervalidasi, reliabilitas dan memiliki sensitivitas agar dapat 

dipastikan bahwa alat yang digunakan dalam penelitian merupakan alat 

yang dapat menjamin bahwa hasil yang akan diperoleh peneliti adalah 

hasil yang maksimal dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil atau 

bahkan tidak ada.
168

  

FDR menggunakan instrumen pembiayaan dan dana pihak ketiga. 

Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung invetasi yang telah 
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direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
169

 Dana pihak 

ketiga adalah dana yang berasal dari masyarakat luas dan sumber dana ini 

merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional bank dan 

merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai 

operasionalnya dari sumber dana ini.
170

 

NPF menggunakan instrumen pembiayaan bermasalah dan total 

pembiayaan. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang dalam 

pelaksanaannya belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan 

pihak bank seperti: pengembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalah, 

pembiayaan yang memiliki kemungkinan di kemudian hari bagi bank.
171

 

Total pembiayaan adalah jumlah seluruh pembiayaan yang disalurkan 

bank kepada nasabah. 

CAR menggunakan instrumen modal dan ATMR. Modal adalah 

setiap bentuk kekayaan yang dimiliki untuk memproduksi lebih banyak 

kekayaan.
172

 Yang dimaksud dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR) ini mencakup baik aktiva yang tercantum dalam neraca maupun 

aktiva yang bersifat administratif dan terhadap masing-masing jenis 

aktiva tersebut ditetapkan bobot risiko.
173
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ROA menggunakan instrumen laba setelah pajak dan total aktiva. 

Laba setelah pajak (earning after tax) merupakan laba yang diperoleh 

setelah dikurangkan dengan pajak.
174

 Aktiva merupakan harta atau 

kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, baik pada saat tertentu maupun 

periode tertentu. Klasifikasi aktiva terdiri dari aktiva lancar, aktiva tetap, 

dan aktiva lainnya.
175

 Total aktiva adalah jumlah seluruh aktiva yang 

dimiliki oleh bank. 

NIM menggunakan instrumen pendapatan bunga bersih dan rata-

rata aktiva produktif. Bunga merupakan balas jasa yang harus diberikan 

atas dasar kesepakatan dalam pinjaman yang diberikan.
176

 Pendapatan 

bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga.
177

 

Aktiva produktif adalah penanaman dana bank syariah baik dalam rupiah 

maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qardh, surat 

berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal 

sementara, komitmen dan kontinjensi pada transaksi rekening 

administratif serta sertifikat wadiah Bank Indonesia.
178

 

BOPO menggunakan instrumen biaya operasional dan pendapatan 

operasional. Biaya adalah arus keluar aset atau penggunaan lainnya atas 

aset atau terjadinya (munculnya) kewajiban entitas (atau kombinasi dari 

keduanya) yang disebabkan oleh pengiriman barang atau pembuatan 
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barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi 

utama atau operasi sentral perusahaan. Pendapatan adalah arus masuk aset 

atau peningkatan lainnya atas aset atau penyelesaian kewajiban entitas 

(atau kombinasi dari keduanya) dari pengiriman barang, pemberian jasa, 

atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral 

perusahaan. 
179

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
180

 Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistika 

inferensial. Statistika inferensial yaitu metode yang berhubungan dengan 

analisis data pada sampel dan hasilnya dipakai untuk generalisasi pada 

populasi.
181

 Adapun metode statistika inferensial yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, 

uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data 

kontinu berdistribusi normal sehingga analisis validitas, reliabilitas, uji t, 

korelasi dan regresi dapat dilakukan.
182

 Jika data berdistribusi normal 
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maka digunakan uji statistik parametrik. Sedangkan bila data tidak 

berdistribusi normal maka digunakan uji statistik non parametrik.
183

 

Dalam penelitian uji normalitas data dilihat menggunakan metode 

deskriptif dengan menghitung koefisien varians dan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov. Koefisien varians dapat dihitung dengan melihat 

output pada bagian descriptive statistic dengan rumus: 

                  (                   )        

Kriteria distribusi data dikatakan normal apabila nilai koefisien 

varians < 30%.
184

 Sedangkan Kolmogorov-Smirnov pengambilan 

keputusannya digunakan pedoman jika nilai Sig. < 0,05% maka data tidak 

berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05% maka data 

berdistribusi normal.
185

 Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji 

variabel Non Performing Financing (X1), Capital Adequacy Ratio (X2), 

Return On Asset (X3), Net Interest Margin (X4), Biaya Operasional 

Pendapatan Ooperasional (X5) dan Financing to Deposit Ratio (Y). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Multikolinieritas. Bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).
186

 

Untuk mendeteksi multikolinieritas menggunakan metode VIF. Jika 
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VIF tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinieritas.
187

 

VIF adalah suatu estimasi berapa besar multikolinieritas 

meningkatkan varian pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel 

penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinieritas telah 

menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya 

menurunkan nilai t.
188

 

b) Uji Heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas menguji terjadinya 

perbedaan varian residual suatu periode pengamatan yang lain. Cara 

memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat 

dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas jika: 1) titik-titik data menyebar di atas dan di idak 

bawah atau di sekitar angka nol; 2) titik-titik data tidak mengumpul 

hanya di atas atau di bawah saja; 3) penyebaran titik-titik data tidak 

boleh membentuk pola bergelombang melembar kemudian 

menyempit dan melebar kembali; 4) penyebaran titik-titik data tidak 

berpola.
189

 

c) Uji Autokorelasi. Autokorelasi ialah korelasi antara sesama urutan 

pengamatan dari waktu ke waktu.
190

 Autokorelasi muncul pada regresi 

yang menggunakan data berkala (time series). Untuk mengetahui 

suatu persamaan regresi ada atau tidak korelasi dapat diuji dengan 

Durbin-Watson (DW) dengan aturan main sebagai berikut: 1) terjadi 
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autokorelasi positif jika nilai DW di bawah -2; 2) tidak terjadi 

autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 atau +2; dan 3) terjadi 

autokorelasi negative, jika nilai DW berada di atas -2.
191

 

 

3. Regresi Linier Berganda 

Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu 

variabel independen.
192

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui keeratan hubungan antara Non Performing Financing (NPF), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Net Interest 

Margin (NIM) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh secara parsial terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Adapun bentuk persamaannya 

adalah sebagai berikut:
193

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 

Dimana: 

Y = Financing to Deposit Ratio 

a = Konstanta 

b1, b2, b3, b4, b5 = Koefisien variabel 

X1 = Non Performing Financing 

X2 = Capital Adequacy Ratio 

X3 = Return On Assets 
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X4 = Net Interest Margin 

X5 = Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

e = Nilai error 

 

4. Uji Hipotesis 

a) Uji F. Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-sama digunakan 

untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
194

 Dalam 

hal ini untuk mengetahui apakah Non Performing Financing, Capital 

Adequacy Ratio, Return On Assets, Net Interest Margin dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan atau tidak terhadap Financing to Deposit 

Ratio. 

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu: 1) membandingkan nilai F 

hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai F hitung 

lebih besar daripada nilai F tabel, maka H0 ditolak dan menerima 

Ha.
195

 2) Jika nilai signifikan α < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti 

bahwa ada pengaruh secara simultan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikan α > 0,05 maka H0 
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Duwi Prayitno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: Andi, 

2012), hlm. 137. 
195

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hal. 98. 
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diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.
196

 

b) Uji t. Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk 

mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen.
197

 Dalam hal 

ini untuk mengetahui apakah pengaruh variabel Non Performing 

Financing (X1), Capital Adequacy Ratio (X2), Return On Assets (X3), 

Net Interest Margin (X4) dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (X5) signifikan atau tidak terhadap Financing to Deposit 

Ratio (Y). 

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu: 1) membandingkan nilai 

statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t 

hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan dengan t tabel, kita 

menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
198

 2) 

Jika nilai signifikan α < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti bahwa ada 

pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel 

dependen. Sedangkan jika nilai signifikan α > 0,05 maka H0 diterima 

yang berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen.
199
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5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap variabel 

respon. Dengan kata lain, koefisien determinasi merupakan ragam 

(variasi) naik turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X (berapa 

bagian keragaman dalam variabel Y yang dapat dijelaskan oleh 

beragamnya nilai-nilai variabel X). Bila nilai koefisien determinasi sama 

dengan satu, berarti garis regresi yang terbentuk cocok secara sempurna 

dengan nilai-nilai observasi yang diperoleh. Dalam hal ini koefisien 

determinasi sama dengan satu berarti ragam naik turunnya Y seluruhnya 

disebabkan oleh X. Dengan demikian, bila nilai X diketahui, nilai Y dapat 

diramalkan secara sempurnal.
200
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